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Thesis completion is one of the important tasks for students and can affect the time of 
graduation. One of the factors that influence the completion of the thesis in the final 
year students is the motivation to learn within the individual. If the motivation to learn 
in a person is low, self-efficacy will decrease and experienced academic 
procrastination. This study aims to determine the effect of self efficacy, learning 
motivation and academic procrastination in the final year students who are working on 
thesis. Participants in this study were 116 final year students who were working on 
thesis. The results of the study using multiple regression techniques show that 
motivation to learn and self efficacy simultaneously have a very significant effect on the 
academic procrastination of final year students who are working on thesis, with a large 
influence of 42,5% with a greater contribution given by self efficacy then followed by 
motivation to learn to academic procrastination. 
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Penyelesaian skripsi merupakan salah satu tugas yang penting bagi mahasiswa dan 
dapat mempengaruhi waktu kelulusan mahasiswa. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi penyelesaian skripsi pada mahasiswa tingkat akhir adalah motivasi 
belajar yang dalam diri individu tersebut. Jika motivasi belajar dalam diri seseorang 
rendah maka self efficacy akan menurun dan mengalami prokrastinasi akademik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, self efficacy dan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 116 mahasiswa tingkat akhir yang 
sedang mengerjakan skripsi. Hasil penelitian menggunakan teknik regresi berganda 
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan self efficacy secara bersamaan berpengaruh 
dengan sangat signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat 
akhir yang sedang mengerjakan skripsi, dengan besar pengaruh sebesar 42,5% dengan 
kontribusi yang lebih banyak diberikan oleh self efficacy kemudian diikuti oleh 
motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan kelompok generasi 

muda yang sedang belajar atau sedang menuntut 
ilmu di perguruan tinggi. Aktivitas dan tugas 
mahasiswa sebagai seorang peserta didik adalah 
belajar yaitu belajar ilmu pengetahuan, 
berorganisasi, bermasyarakat serta belajar 
menjadi pemimpin untuk mencapai kesuksesan 
dalam hidupnya. Menurut As’ari (2007) 
mahasiswa sering disebut sebagai kelompok 
cendikiawan dan golongan intelektual yang 
memegang beban berat di pundak untuk 
menetukan nasib masa depan bangsa.   

Dalam penyelesaian studinya mahasiswa 
harus melewati fase akhir dari masa studinya 
yaitu penulisan skripsi. Skripsi merupakan karya 
ilmiah yang wajib disusun oleh mahasiswa Strata 
satu (S1) pada suatu lembaga Perguruan Tinggi, 
baik negeri maupun swasta, sebagai salah satu 
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana. 

Mahasiswa mempunyai harapan yang tinggi 
untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan baik 
dan tepat waktu, namun pada kenyataan di 
lapangan hanya beberapa mahasiswa yang 
mampu menyelesaikan skripsi sesuai harapan. 
Berbagai permasalahan bisa saja timbul dalam 
diri seorang mahasiswa dalam pelaksanaan 
aktivitas akademiknya, banyaknya kegiatan yang 
harus dikerjakan dan dilaksanakan, banyaknya 
tuntutan yang harus dipenuhi, manajemen waktu 
yang tidak bagus, dan tugas kuliah menumpuk.  

Salah satu permasalahan yang paling umum 
terjadi di lingkungan akademik adalah perilaku 
menunda-nunda berhubungan dengan kinerja 
akademik atau yang dikenal dengan istilah 
prokrastinasi akademik (Green 1982). Menurut 
Silver (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) 
seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak 
bermaksud untuk menghindari atau tidak mau 
tahu dengan tugas yang dihadapinya. Akan tetapi, 
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seorang pelaku prokrastinasi akademik hanya 
menunda-nunda untuk mengerjakannya 
sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas.  

Penyelesaian skripsi merupakan salah satu 
tugas yang penting bagi mahasiswa dan dapat 
mempengaruhi waktu kelulusan mahasiswa, 
apabila tingkat prokrastinasi mahasiswa dalam 
menyelesaikan skripsi tinggi, dalam penyelesaian 
skripsi selalu mengalami hambatan sehingga 
waktu kelulusan menjadi semakin lama. Ciri-ciri 
orang yang melakukan prokrastinasi meliputi 
penundaan untuk memulai maupun menyele-
saikan tugas, kererlambatan atau kelambanan 
dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu 
antara rencana dan kinerja aktual, dan melaku-
kan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada mengerjakan tugas (Ferrari, Johnson & 
McCrown, 1995).  

Ferrari, Johnson dan McCrown (1995) juga 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik diantara-
nya adalah harapan untuk sukses/berhasil, 
adanya kontrol diri, manajemen waktu, disiplin, 
dan adanya motivasi belajar. Dari beberapa 
faktor tersebut, yang dijadikan fokus pada 
penelitian ini adalah motivasi belajar. Pemilihan 
motivasi belajar dikarenakan motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya penggerak dari 
dalam diri seseorang yang menimbulkan 
keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 
2006). Menurut Bakar (2014) seseorang yang 
memiliki motivasi tinggi maka ia cenderung 
memiliki tanggung jawab, aktif dalam belajar, 
bersedia menghadapi risiko, memiliki rencana 
studi dan selalu mencoba untuk menggapai hasil 
yang terbaik. Demikian juga halnya dengan 
bagaimana subjek menghadapi tugas yang ia 
terima. Subjek yang memiliki motivasi tinggi 
cenderung memiliki usaha, semangat serta 
keinginan mengerjakan dan keinginan belajar 
yang tinggi. Sebaliknya, subjek yang memiliki 
motivasi yang rendah cenderung kurang 
memiliki semangat dalam mengerjakan tugas, 
belajar serta kurang rajin.  

Dari penjelasan tersebut dapat terlihat bahwa 
jika seorang subjek memiliki motivasi belajar 
yang tinggi maka kecil kemungkinan ia melaku-
kan prokrastinasi akademik karena subjek 
tersebut akan berusaha untuk meluangkan 
waktunya untuk segera menyelesaikan tugas 
hingga batas waktu pengumpulan serta tekun 

menghadapi setiap rintangan dalam menyele-
saikan tugasnya. Sebaliknya, seorang individu 
memiliki motivasi belajar yang rendah, besar 
kemungkinan melakukan prokrastinasi akademik 
karena ia merasa tidak bersemangat dan tidak 
rajin untuk segera menyelesaikan tugasnya.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
Lomash (2014) menunjukkan bahwa rendahnya 
motivasi belajar dapat meningkatkan prokrasti-
nasi akademik. Namun, mungkin terdapat faktor-
faktor lain yang bertanggung jawab untuk 
meningkatkan motivasi belajar seseorang, 
sehingga prokrastinasi akademik seseorang akan 
menurun. Selanjutnya penelitian Lee (2005) 
menunjukkan bahwa kurangnya motivasi belajar 
yang ada didalam diri seseorang, maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademik seseorang. 

Selain itu, menurut Klassen, Krawchuk dan 
Rajani (2008), faktor dari dalam diri seseorang 
yang menjadi prediktor kuat dari perilaku 
penundaan yang berkaitan dengan tugas-tugas 
akademik adalah self efficacy. Self efficacy 
didefinisikan sebagai keyakinan seseorang 
mengenai kemampuan yang dimilikinya dalam 
melaksanakan tugas dan tindakan tertentu yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diharapkan (Santrock 2003). Penelitian Waschle 
dkk. (2014) menunjukkan bahwa self efficacy 
berpengaruh negatif terhadap perilaku prokras-
tinasi akademik yang dilakukan seseorang. 
Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi 
mempercayai dirinya dapat berhasil menghadapi 
kesulitan tugas, sedangkan seseorang yang 
memiliki self efficacy yang rendah meragukan 
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit, karena memandang hal tersebut 
sebagai sesuatu yang harus dikuasai, sedangkan 
seseorang yang memiliki self efficacy yang rendah 
cenderung mudah menyerah apabila menghadapi 
tugas-tugas yang sulit disebabkan kehilangan 
kepercayaan terhadap kemampuannya atau 
dengan kata lain meragukan kemampuannya 
(Bandura, 1997). 

Mahasiswa yang menghindari untuk memulai 
mengerjakan dan menyelesaikan skripsi diduga 
disebabkan oleh rendahnya self efficacy yang 
dimiliki oleh seorang mahasiswa. Mahasiswa 
yang memiliki self efficacy yang rendah, akan 
mengganggap hambatan yang muncul dalam 
mengerjakan skripsi adalah suatu kendala yang 
besar kemudian akan timbul prokrastinasi 
akademik. Sedangkan jika mahasiswa memiliki 
self efficacy yang tinggi maka kendala-kendala 
dalam mengerjakan skripsi dapat dengan mudah 
diatasi sehingga prokrastinasi akademik pada 
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seorang mahasiswa tidak akan terjadi. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kiamarsi dan Abolghasemi (2013), yakni 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara self 
efficacy terhadap prokrastinasi akademik. Hasil 
ini menunjukkan semakin tinggi self efficacy 
maka semakin rendah prokrastinasi akademik 
seseorang. Pada penelitian lainnya, yang telah 
dilakukan oleh Haycock, McCarthy dan Skay 
(1998) mengemukakan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara self efficacy dan 
prokrastinasi akademik. Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan oleh Chu dan Choi (2005) 
mengatakan bahwa seseorang yang menggang-
gap hambatan-hambatan dalam mengerjakan 
tugas sebagai sesuatu hal yang positif, maka ia 
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang 
rendah dan self efficacy yang tinggi. Sebaliknya, 
seseorang yang menganggap hambatan-
hambatan dalam mengerjakan tugas sebagai 
suatu hal yang negatif, maka ia akan memikili 
tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi dan 
self efficacy yang rendah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah salah 
satu faktor penting dalam proses belajar dalam 
menyelesaikan tugas. Hal ini dikarenakan 
motivasi belajar sebagai pendorong dan 
penggerak individu dalam mencapai tujuannya. 
Jika motivasi belajar dalam diri seseorang rendah 
maka self efficacy akan menurun dan mengalami 
prokrastinasi akademik. Karena self efficacy 
sebagai pengontrol diri seseorang dalam 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan secara tepat waktu. 
Prokrastinasi akademik terjadi ketika seseorang 
tidak bisa mengontrol self efficacy nya dalam 
kondisi baik dikarenakan rendahnya motivasi 
dalam diri orang tersebut. Hasil penelitian 
Malkoc dan Mutlu (2018), menunjukkan bahwa 
individu yang memiliki self efficacy dan motivasi 
belajar yang tinggi cenderung memiliki 
prokrastinasi akademik yang rendah. Hasil yang 
sama juga ditunjukkan dalam penelitian Cerino 
(2014), yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang kuat antara motivasi 
belajar, self efficacy dengan prokrastinasi 
akademik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh motivasi belajar dan self efficacy ter-
hadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
1. Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 116 mahasiswa 
tingkat akhir sebagai partisipan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 
akhir. Sementara itu sampel dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
yang sedang mengerjakan skripsi. Mayoritas 
partisipan dalam penelitian ini merupakan 
mahasiswa perempuan dengan jumlah 95 
orang (81,9%) dan selebihnya merupakan 
mahasiswa laki-laki sebanyak 21 orang 
(18,1%). Kemudian mayoritas partisipan 
sedang menjalani semester 8 (N=98; 84,5%), 
selanjutnya secara berurutan diikuti oleh 
semester 9-10 (N=10; 8,6%), semester 11-12 
(N=1; 0,9%) dan semester 13-14 (N=7; 6%). 
 

2. Alat ukur 
Motivasi Belajar. Skala motivasi belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan skala milik Vallerand, dkk. (1992). 
Skala ini terdiri dari 28 aitem dengan rentang 
jawaban 1 sampai 4  mulai dari Sangat Tidak 
Setuju sampai Sangat Setuju. Self efficacy. 
Skala self efficacy yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan skala milik 
Schwarzer dan Jerusalem (1995). Skala ini 
terdiri dari 10 aitem dengan rentang jawaban 
1 sama 4 mulai dari Sangat Tidak Sesuai 
sampai Sangat Sesuai. Prokrastinasi akademik. 
Skala prokrastinasi akademik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala milik 
Lay (1986). Skala ini terdiri dari 20 aitem 
dengan rentang jawaban 1 sampai 4 mulai 
dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai. 
 

3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis regresi berganda dengan 
menggunakan program SPSS version 22 for 
windows. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi 

aitem pada skala motivasi belajar dari 30 
aitem, terdapat 24 aitem yang dinyatakan 
memenuhi kriteria penilaian, sementara enam 
aitem lainnya tidak memenuhi kriteria 
penilaian karena dibawah 0,30. Korelasi aitem 
total dari 24 aitem yang memenuhi kriteria 
bergerak antara 0,411 hingga 0,695. 
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Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem 
pada skala self-efficacy yang terdiri dari 10 
aitem yang dinyatakan memenuhi kriteria 
penilaian. Korelasi aitem total dari 10 aitem 
yang memenuhi kriteria bergerak antara 
0,524 hingga 0,648. Berdasarkan hasil uji daya 
diskriminasi aitem pada skala prokrastinasi 
akademik dari 20 aitem, terdapat 13 aitem 
yang dinyatakan memenuhi kriteria penilaian, 
sementara tujuh aitem lainnya tidak 
memenuhi kriteria penilaian karena dibawah 
0,30. Korelasi aitem total dari 13 aitem yang 
memenuhi kriteria bergerak antara 0,305 
hingga 0,744. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 
 

Variabel 
Kolmogrov-

smirnov 
P Keterangan 

Motivasi 
Belajar 

0,000 ≥0,05 
Tidak 

Normal 

Self Efficacy 0,000 ≥0,05 
Tidak 

Normal 
Prokrastinasi 

Akademik 
0,000 ≥0,05 

Tidak 
Normal 

 
Berdasarkan uji normalitas pada skala 

motivasi belajar diperoleh nilai signifikansi 
0,000 (p≥0,05). Hal ini dapat dikatakan bahwa 
data motivasi belajar pada penelitian ini tidak 
terdistribusi normal. Kemudian pada skala 
self-efficacy dapat dilihat berdasarkan 
pengujian normalitas diperoleh nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,000 (p≥0,05). Hal 
ini dapat dikatakan bahwa data self-efficacy 
pada penelitian ini tidak terdistribusi normal. 
Selanjutnya pada skala prokrastinasi 
akademik dapat dilihat berdasarkan pengujian 
normalitas diperoleh nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,000 (p≥0,05). Hal ini dapat 
dikatakan bahwa data prokrastinasi akademik 
pada penelitian ini tidak terdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Linearitas 
 

Variabel F 
Nilai 
Sig. 

P Ket. 

Motivasi 
Belajar 

Self Efficacy 
Prokrastinasi 

Akademik 

41,724 0,000 <0,05 Linear 

 
Berdasarkan pengujian linearitas pada 

skala motivasi belajar, self efficacy dan 
motivasi belajar, diperoleh F sebesar 41,724 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05). Dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar, 

self-efficacy dan prokrastinasi akademik 
bersifat linear.  

 

Tabel 3. Pengaruh Setiap Variabel terhadap 
Prokrastinasi 

 

Variabel B 
Std. 

Error 
β t Sig. 

(Konstan) 75,928 4,664  16,281 0,000 
Motivasi 
Belajar 

0,005 0,060 0,007 0,085 0,932 

Self 
Efficacy 

-0,883 0,110 -0,655 -8,008 0,000 

 
Tabel 4. Pengaruh Kedua Variabel Terhadap 

Prokrastinasi 
 

Variabel R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Sig. 

Motivasi 
belajar 
dan Self 
efficacy 

0,652 0,425 0,415 0,000 

 
Diketahui bahwa arah hubungan ketiga 

variabel dalam penelitian ini adalah negatif. 
Sehingga, semakin tinggi motivasi belajar dan 
self efficacy individu maka semakin rendah 
prokrastinasi akademiknya, begitu pula 
sebaliknya. Semakin rendah motivasi belajar 
dan self efficacy individu maka semakin tinggi 
prokrastinasi akademiknya.  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,05), yang menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang sangat signifikan antara 
motivasi belajar dan self-efficacy terhadap 
prokrastinasi akademik. Kontribusi yang lebih 
banyak diberikan oleh self efficacy kemudian 
diikuti oleh motivasi belajar terhadap 
prokrastinasi akademik. Selain itu, ditemukan 
juga bahwa koefisien determinan (R Square) 
sebesar 0,425 atau 42,5% yang artinya besar 
pengaruh motivasi belajar dan self efficacy 
terhadap prokrastinasi akademik sebesar 
42,5% dan sebanyak 57,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi 

belajar memiliki pengaruh sebesar 0,7% 
terhadap prokrastinasi akademik pada maha-
siswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi. Motivasi belajar menimbulkan 
perasaan semangat pada diri mahasiswa 
untuk segera memulai dan menyelesaikan 
tugas-tugas kuliah seperti skripsi yang harus 
dihadapi oleh mahasiswa, yang mana 
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diharapkan tugas-tugas tersebut dapat ter-
selesaikan pada waktu yang telah ditentukan. 
Dengan demikian, apabila mahasiswa tersebut 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka 
menghasilkan perilaku mahasiswa yang lebih 
siap dalam penyelesaian skripsi sehingga pada 
akhirnya hasil yang didapat cenderung lebih 
maksimal dan dapat selesai tepat waktu. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Rachmah, Mayangsari dan Akbar (2015) yang 
mengatakan bahwa motivasi belajar mem-
pengaruhi prokrastinasi akademik, dengan 
nilai sebesar -0,530 yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi motivasi belajar maka 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 
mahasiswa akan semakin rendah, begitu pula 
sebaliknya. 

Namun, tentu terdapat faktor-faktor lain 
yang bertanggung jawab untuk meningkatkan 
motivasi belajar seseorang, sehingga prok-
rastinasi akademik seseorang akan menurun. 
Menurut Klassen, Krawchuk dan Rajani 
(2008), faktor dari dalam diri seseorang yang 
menjadi prediktor kuat dari perilaku penun-
daan yang berkaitan dengan tugas-tugas 
akademik adalah self efficacy. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Bandura (1997) bahwa self 
efficacy sangat menentukan seberapa kuat 
usaha, kegigihan, keuletan yang dikerahkan 
seseorang dalam sebuah pekerjaan.  

Berdasarkan hasil penelitian, self efficacy 
memiliki pengaruh sebesar 65,5% terhadap 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi. Seseorang yang memiliki self efficacy 
yang tinggi mempercayai dirinya dapat ber-
hasil menghadapi kesulitan tugas, sedangkan 
seseorang yang memiliki self efficacy yang 
rendah meragukan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit 
(Bandura, 1997). Mahasiswa yang meng-
hindari untuk memulai mengerjakan dan 
menyelesaikan skripsi diduga disebabkan oleh 
rendahnya self efficacy yang dimiliki oleh 
seorang mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zajacova, 
Lynch dan Espenshade (2005) yang menun-
jukkan bahwa self efficacy sangat berperan 
dalam mencapai keberhasilan akademik dan 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 
mahasiswa di perguruan tinggi.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa motivasi belajar dan self 
efficacy secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cerino (2014), yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang kuat antara motivasi belajar, self 
efficacy dengan prokrastinasi akademik. 
Penelitian ini menunjukkan pentingnya 
motivasi belajar dan self efficacy pada 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang mengerjakan 
skripsi. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang alasan mengapa seseorang melakukan 
prokrastinasi akademik, maka pencegahan 
terkait prokrastinasi akademik dapat ditemu-
kan (Steel, 2007). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Temuan dalam penelitian ini, menunjukkan 

bahwa motivasi belajar dan self efficacy secara 
bersama-sama mempengaruhi prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang 
sedang mengerjakan skripsi dengan sangat 
signifikan. Adapun pengaruh yang lebih besar 
diberikan oleh self efficacy dan kemudian 
diikuti oleh motivasi belajar terhadap 
prokrastinasi akademik. 

 

B. Saran 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

peneliti tidak dapat menjangkau variabel-
variabel lain yang mungkin ikut mempenga-
ruhi prokrastinasi akademik. Hal ini dapat 
dijadikan pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya untuk meneliti apa saja variabel 
lain yang dapat memengaruhi prokrastinasi 
akademik pada diri mahasiswa tingkat akhir 
yang sedang mengerjakan skripsi. 
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